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Adanya perubahan zaman, menuntut sebuah negara melakukan hubungan 
internasional untuk menunjang pembangunan ekonomi. Salah satu bentuk 
hubungan internasional yaitu bisnis dan perdagangan internasional. salah satu 
sistem pembayaran dalam perdangan internasional yaitu dengan menggunakan 
letter of credit (LC) pada produk jasa perbankan. LC syariah merupakan sebuah 
produk yang diadopsi dari produk Perbankan Konvensional. Namun, hingga saat 
ini belum ditemukan regulasi yang mengatur secara jelas mekanisme pelaksanaan 
LC Syariah di Indonesia. Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian mengenai 
mekanisme LC di Penbankan Syariah Di Indonesia.  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk membandingkan mekanisme 
pelaksanaan LC yang berlaku di Bank Syariah dan Bank Konvensional, serta 
mencari perbedaan diantara keduanya 2). Untuk mengetahui regulasi yang dipakai 
Bank Syariah dalam mengatur mekanisme LC syariah 3) untuk mengetahui 
tinjauan hukum ekonomi syariah (HES) terhadap mekanisme LC syariah di 
Perbankan Syariah di Indonesia. 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini yaitu menggunakana kaidah fikih 
mu‘amalah “           a                                                                        ” 
yang artinya pada asalnya mu’amalah boleh dilakukan sampai ada dalil yang 
mengharamkannya. Jika mekanisme pelaksanaan LC di Bank Konvensional relatif 
sama dengan mekanisme LC di Bank Syariah, maka regulasi mekanisme LC di 
Bank Konvensional bisa dijadikan regulasi mekanisme LC Syariah, karena tidak 
bertentangan dengan HES.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
yuridis normatif, serta menggunakan pendekatan konseptual dan pendekatan 
perbandingan . Adapun dalam penelitian hukum ini tidak dikenal istilah data 
melainkan sumber hukum, Setelah bahan-bahan hukum terkumpul langkah 
selanjutnya adalah menganalisis bahan-bahan hukum, mendeskripsikan dan 
meninjauanya dari sudut pandang HES, kemudian ditarik kesimpulannya.  
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pada dasarnya mekanisme 
pelaksanaan LC di Perbankan Syariah di Indonesia (PT. Bank BNI Syariah) tidak 
bertentangan dengan HES. Meskipun belum ada regulasi yang mengatur secara 
jelas mengenai pelaksanaan LC Syariah dan Perbankan Syariah mengacu pada 
regulasi yang berlaku di Perbankan Konvesional yaitu UCP, tetapi pada 
pelaksanaannya terdapat beberapa perbedaan seperti pada dana tunggakan. Dana 
tunggakan ini nantinya dialokasikan untuk dana sosial bukan untuk dana 
operasional bank, maka hal ini tidak bertentangan dengan HES. 
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